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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi berkembang secara pesat, bermacam-macam bentuk dan kegunaannya. Dengan pesatnya perkembangan teknologi, dapat mempermudah aktivitas manusia baik di bidang transformasi, pendidikan, komunikasi, rumah tangga, dsb.

Salah satu bentuk perkembangan teknologi yang sedang berkembang di masyarakat yaitu di bidang komunikasi. Manusia selalu mencoba berkomunikasi dan membuat dirinya mengerti perihal segala sesuatu. Oleh karena itu, apabila manusia tidak peduli terhadap perkembangan komunikasi yang ada maka ia pasti menjadi seorang yang miskin informasi dan tidak dapat berperan banyak dalam lingkungannya.

Bila penjelasan di atas dikaitkan dengan pendapat dari Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh seseorang dalam melakukan komunikasi dengan  orang lain, diantaranya adalah:

1. Komunikasi tatap muka (face to face),

2. Komunikasi bermedia (mediated),

3. Komunikasi verbal (verbal)

· lisan (oral)

· tulisan/cetak (written/printed) 

4. Komunikasi nonverbal (non-verbal)

· kial/isyarat badaniah (gestural)

· bergambar (pictorial). (Effendy, 2002 : 7)

Handphone (HP) merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi di bidang komunikasi yang bisa menerima segala bentuk pesan komunikasi, di mana saja dan kapan saja, seolah-olah tanpa mengenal batasan ruang dan waktu, dengan sendirinya telah memacu terjadinya perkembangan di sektor media massa, yang merupakan bagian dari komponen komunikasi. 

Begitu besarnya kebutuhan manusia akan komunikasi menempatkan handphone sebagai kebutuhan sehari-hari sebagai alat komunikasi dan penyampai informasi. Akibat dari besarnya minat masyarakat akan kebutuhan komunikasi, para produsen handphone bersaing dalam memberikan kemudahan bagi pengguna handphone dengan memberikan beberapa fitur-fitur seperti melakukan komunikasi dengan menggunakan kamera, dimana kita bisa melihat langsung lawan bicara kita di layar hanphone.
Untuk mengaktifkan sebuah hanphone di perlukan sebuah simcard atau kartu prabayar dan pascabayar yang berisikan nomor pribadi. Pada dasarnya setiap pengguna handphone hanya memiliki satu kartu prabayar atau pascabayar, akan tetapi belakangan ini banyak para pengguna handphone memiliki lebih dari satu kartu yaitu kartu prabayar. Hal ini dikarenakan banyaknya di jual kartu-kartu perdana prabayar yang harganya lebih murah dibandingkan dengan isi ulang. Sehingga para pengguna hanya mengambil pulsanya saja dan bonusnya apabila ada lalu apabila sudah habis nomor tersebut dibuang atau disimpan saja tanpa diaktifkan kembali.
Sekarang muncul kebijakan pemerintah tentang registrasi kartu prabayar yang dikeluarkan melalui Departemen Kementerian Komunikasi dan Informasi (KOMINFO) Nomor 23/M.KOMINFO/10/2005 pada tanggal 28 Oktober 2005. Program registrasi kartu prabayar yaitu pendataan pelanggan pengguna kartu prabayar atau lebih dikenal dengan pendaftaran identitas. Hal ini lebih difokuskan kepada para pembeli nomor prabayar baru dan selanjutnya kepada pemilik nomor prabayar yang sudah aktif. (Sumber: Press Realease TELKOM nomor: 37/PR110/SEK-10/2005)

Program registrasi kartu prabayar diadakan dalam rangka mencegah penyalahgunaan jasa telekomunikasi, terutama melalui kartu prabayar. Contohnya, tindak kejahatan yang dilakukan menggunakan jasa telekomunikasi yaitu seperti penipuan melalui ponsel, tindak terorisme melalui jaringan telekomunikasi. Disamping itu program registrasi ini dilakukan sebagai usaha untuk mendata nomor dan pendaftaran identitas para pemilik nomor prabayar. (Sumber: Press Realease TELKOM nomor: 37/PR110/SEK-10/2005)
Dengan adanya kebijakan ini, PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten harus melakukan sebuah tindakan untuk melaksanakan kebijakan tersebut, karena PT. TELKOM juga mengeluarkan produk atau jasa yang berupa kartu prabayar bernama Telkom Flexi. Untuk melakukan pendataan identitas para pengguna Flexi tidak bisa dilakukan secara individu, tapi di perlukan kerja sama atau dukungan dari para pelanggan atau pengguna flexi, Dengan cara mengirimkan sms kepada operator dengan ketentuan yang sudah di berlakukan.
PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten harus menginformasikan kepada pelanggan-pelanggan mereka yang mana hal tersebut bukan hal yang mudah di karenakan banyaknya pengguna kartu flexi prabayar dan pemiliki handphone ada yang mempunyai lebih dari satu kartu prabayar. Apabila informasi tersebut tepat pada sasaran kemungkinan lain akan timbul yaitu kurangnya respons para pelanggan flexi prabayar untuk melaksanakan himbauan terhadap kebijakan dari pemerintah tersebut. Selain itu kendala lain yang akan timbul yaitu merasa terbebaninya para pelanggan dengan harus melakukan registrasi via sms dengan prosedur yang cukup rumit dan mungkin kurang dimengerti oleh sebagian pelanggan.
Berdasarkan praresearch yang dilakukan melalui wawancara singkat dengan salah seorang karyawan bagian humas  PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten bahwa: “TELKOM memandang registrasi perlu dilakukan dalam rangka mencegah penyalahgunaan jasa telekomunikasi, terutama melalui kartu prabayar. Indonesia bukan satu-satunya Negara yang menerapkan kebijakan registrasi telepon prabayar, di beberapa Negara seperti Malaysia dan Thailand, kebijakan serupa mulai diberlakukan untuk tujuan yang sama. TELKOM memandang kebijakan ini patut didukung. Kami telah siap dengan prosedur registrasi yang tidak akan menyulitkan calon pelanggan maupun pelanggan yang sudah menggunakan kartu prabayar serta tidak akan mengenakan biaya apapun untuk pelaksanaannya. TELKOM tidak hanya siap dengan prosedur registrasi saja, tetapi juga akan mensosialisasikan peraturan ini secara luas dan intensif sehingga benar-benar dipahami dan direspon secara positif oleh pelanggan maupun calon pelanggan” (Hasil wawancara tanggal 15 Desember 2005).
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Sosialisasi Program Registrasi Kartu Prabayar Yang Dilakukan Oleh Humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten” adapun rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Sosialisasi Program Registrasi Kartu Prabayar Yang Dilakukan Oleh Humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten”
1.2
Identifikasi Masalah

Untuk memberi arah pada penelitian ini, maka rumusan masalah yang merupakan satu pertanyaan yang masih sangat luas, sehingga akan peneliti uraikan menjadi beberapa pertanyaan pembantu yang tergabung dalam identifikasi masalah. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Seperti apa bentuk pesan program registrasi kartu prabayar yang dilakukan oleh Humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten?.

2. Seperti apa isi pesan program registrasi kartu prabayar yang dilakukan oleh Humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten?.

3. Seperti apa strategi komunikasi program registrasi kartu prabayar yang dilakukan oleh Humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini ialah melakukan kajian tentang Sosialisasi Program Registrasi Kartu Prabayar Yang Dilakukan Oleh Humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten . Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk program registrasi kartu prabayar yang dilakukan oleh Humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten.

2. Untuk mengetahui isi pesan program registrasi kartu prabayar yang dilakukan oleh Humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten.
3. Untuk mengetahui strategi komunikasi program registrasi kartu prabayar yang dilakukan oleh Humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten?
1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Secara Teoretis 

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat memberi masukan dan pengetahuan baru bagi rekan-rekan mahasiswa lain di bidang Ilmu Komunikasi yang akan melakukan penelitian serupa, yaitu mengenai Mensosialisasikan sebuah informasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan/instansi.

1.4.2 Secara Praktis

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai masukan positif untuk Bagian Humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten dalam menyempurnakan pengolahan informasi khususnya dalam mensosialisasikan program registrasi kartu prabayar. Sehingga dikemudian hari dapat mensosialisasikan informasi yang semakin baik.
1.5 
Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini mengacu pada model teori komunikasi satu tahap (one step flow model) yang dikemukakan oleh Prof. Onong Uchjana Effendy, M.A dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi.

Model komunikasi satu tahap menyatakan bahwa saluran media massa berkomunikasi langsung dengan massa komunikan tanpa berlalunya suatu pesan dengan orang lain, tetapi pesan tersebut tidak mencapai semua komunikan dan tidak menimbulkan efek yang sama pada setiap komunikan.
Model komunikasi satu tahap adalah model jarum hipodermik yang dimurnikan , tetapi model satu tahap mengakui bahwa :

1. Media tidak mempunyai kekuatan yang hebat.

2. Audience dianggap aktif atau mempunyai daya selektifitas
3. untuk setiap komunikan terjadi efek yang berbeda.

Gambar  1.1 Model Teori Komunikasi Satu Arah


Berdasarkan apa yang menjadi penelitian penulis maka berdasarkan Model Teori Komunikasi Satu Arah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : pesan program registrasi kartu prabayar yang disampaikan oleh Humas PT Telkom Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten kepada para pelanggan dan calon pelanggan kartu prabayar TELKOM Flexi sebagai Audience melalui media cetak yaitu surat kabar sebagai media utama dalam mensosialisasikan program registrasi kartu prabayar. Diharapkan pesan tersebut mencapai sasaran dan pesan tersebut diharapkan juga bisa dimengerti dan dipahami oleh pelanggan dan calon pelanggan TELKOM Flexi. Maka, Diharapkan pula semua pelanggan dan calon pelanggan TELKOM Flexi meregistrasikan kartu prabayarnya. 
Gambar 1.2

Pengaplikasiaan Model Teori Komunikasi Satu Arah




Yang menjadi audience adalah pelanggan dan calon pelanggan TELKOM Flexi yang mana seluruh pelanggan dan calon pelanggan TELKOM Flexi tersebar di berbagai daerah dan lingkungan yang berbeda satu sama lain. 

Dengan demikian Humas dituntut untuk mensosialisasikan program registrasi kartu prabayar dengan bentuk dan isi yang di rancang sedemikian rupa sehingga bisa mencapai tujuan untuk mendata keseluruhan identitas para pelanggan kartu prabayar tanpa ada kemungkinan pesan yang disampaikan tidak mencapai semua pelanggan.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pendukung yaitu model Lasswell. Lasswell menyatakan bahwa cara terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan : Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect (Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Bagaimana).
Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik (paradigmatic question) Laswell itu merupakan unsur-unsur proses komunikasi, yaitu 
1. Communicator (Komunikator)
2. Message (Pesan)
3. Media (Media)
4. Receiver (Komunikan/Penerima)

5. Effect (Efek).
Adapun fungsi komunikasi menurut Lasswell adalah sebagai berikut:
1. The surveilance of the invironment (pengamatan lingkungan).

2. The correlitionof the parts of society of responding to the environment (korelasi kelompok-kelompok dalam masyarakat ketika menanggapi lingkungan).

3. The transmission of the social heritage from one genertion of the next (transmisi warisan sosial dari generasi yang satu ke generasi yang lain).

Yang dimaksud dengan surveillance oleh Lasswell adalah kegiatan mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai peristiwa-peristiwa dalam suatu lingkungan; dengan lain perkataan penggarapan berita. Kegiatan yang disebut correlation adalah interpretasi terhadap informasi mengenai peristiwa yang terjadi dilingkungan; dalam beberapa hal ini dapat didefinisikan sebagai tajuk rencana atau propaganda. Kegiatan transmission of culture difokuskan kepada kegiatan mengkomunikasikan informasi, nilai atau dari anggota suatu kelompok kepada pendatang baru.
Dalam bentuk model dan di hubungkan dengan riset di bidang komunikasi dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.3
Bentuk Model Lasswell

Berdasarkan apa yang menjadi penelitian penulis maka berdasarkan Model Teori Komunikasi Satu Arah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : Humas PT Telkom Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten berperan sebagai komunikator dalam mensosialisaikan program registrasi kartu prabayar. Dalam mensosialisasikan program registrasi kartu prabayar, humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten menggunakan media cetak yaitu Surat Kabar sebagai saluran utama dalam mensosialisasikan program registrasi kartu prabayar yang ditujukan kepada para pelanggan dan calon pelanggan kartu prabayar TELKOM Flexi. Dengan harapan, pesan yang disampaikan bisa dimengerti dan dipahami oleh pelanggan dan calon pelanggan. Sehingga diharapkan seluruh pelanggan dan calon pelanggan TELKOM Flexi meregistrasikan kartu prabayarnya 
Gambar 1.4
Pengaplikasiaan Bentuk Model Lasswell



1.6       Metode Penelitian 

Pada penelitian ini penulis mengunakan metode penelitian Deskriptif, Menurut Rahmat metode deskriptif yaitu yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.  (Rakhmat, 2002: 22)
1.6.1 
Teknik Pengumpulan data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :
1. Wawancara adalah mengumpulkan pertanyaan langsung kepada Informan atau seorang ahli yang berwenang dalam suatu masalah (Keraf, 1994: 161).
Untuk mengumpulkan data penulis melakukan wawancara mendalam dengan Manager PR dan Officer BangSisYan (Pengembang Sistem Pelayanan) PT. TELKOM Divre III Jawa Barat dan Banten.

2. Studi Kepustakaan adalah memanfaatkan buku dan modul laporan pemberitaan PT. TELKOM Divre III Jawa Barat dan Banten dan sumber bacaan lain untuk  mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitian sehingga data-data yang tercantum dalam penulisan lebih bersifat akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

1.6.2
Pertanyaan Penelitian
Pada Penelitian “Sosialisasi Program Registrasi Kartu Prabayar Yang Dilakukan Oleh Humas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten” akan diajukan beberapa pertanyaan, sebagai berikut:
1.6.2.1  Pertanyaan Identitas Responden

 Pada pertanyaan mengenai identitas responden akan diajukan beberapa pertanyaan, meliputi:

1. Nama 

2. Jenis kelamin

3. Jabatan

4. Pendidikan terakhir 

5. Lama bekerja 

1.6.2.2  Pertanyaan Mengenai Penelitian

 Pada pertanyaan mengenai penelitian akan diajukan beberapa pertanyaan, yaitu sebagai berikut:

1. Bentuk pesan program registrasi kartu prabayar, meliputi:
a. Penggunaan bahasanya
b. Sifat Informatifnya
c. Sifat persuasifnya
2. Isi pesan program registrasi kartu prabayar, meliputi:

a. Kejelasannya
b. Kelengkapannya
c. Daya tariknya
3. Strategi komunikasi program registrasi kartu prabayar, meliputi:

a. Frekuensi 
b. Jangkauan
1.6.3
Populasi dan Sampel

1.6.3.1 Populasi

Populasi adalah “ keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga (Singarimbun dan Efendi, 1989: 108) “Populasi adalah kumpulan objek penelitin dapat berupa orang, organisasi, lembaga, buku, kata-kata, surat kabar, dll” (Rakhmat, 2002: 78) 

Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah Manager PR dan Officer BangSisYan (Pengembangan Sistem Pelayanan) PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten yang berjumlah 2 orang.

1.6.3.2 Sampel 

Menurut Sudjana sampel adalah yang diambil dari populasi. Namun jika populasi berukuran terhingga, tetapi banyak anggota, untuk keperluan praktis populasi itu sering dianggap populasi berukuran tak terhingga. Dengan demikian sampling juga dianggap sampling dari populasi tak terhingga.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sensus, metode ini digunakan  karena sesuai dengan karakteristik populasinya, sehingga jumlah keseluruhannya adalah 2 orang.

Tabel 1.1

Personil Humas dan Yanmas PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat

dan Banten

	NO
	NAMA
	JABATAN

	1
	Retno Diah Arumsari
	Manager PR

	2
	Danda Suwanda
	Officer BangSisYan


    
Sumber: Arsip Humas Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten
1.6.4
Teknik Analisa Data 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diperikasa (editing) guna memastikan kesempurnaan dari setiap instrumen pengolahan data. Setelah data diperiksa, kemudian data tersebut di analisa dan diberi penjelasan dihubungkan dengan teori-teori yang relevan.
1.7 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.7.1 
Lokasi Penelitian 

Tempat yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah PT. Telkom Divisi Regional III Bandung, yang berlokasi di Jln. Supratman No. 66 Bandung 40122 Tel. (022) 4523801 Fax. (022) 7237200.

1.7.2    Waktu Penelitian 

Awal penelitian dimulai bulan September 2005 hingga bulan  Maret 2006.
Tabel 1.2 

Waktu kegiatan penelitian 

	Kegiatan
	Oktober
	November
	Desember
	Januari
	Februari
	Maret

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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1.8  
Sistematika Penulisan 

Untuk penelitian di bagi menjadi lima bab yaitu : 

BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

Mencakup tentang tinjauan mengenai komunikasi (meliputi; definisi komunikasi, unsur-unsur komunikasi, sifat komunikasi, proses komunikasi, unsur-unsur dalam proses komunikasi), tinjauan mengenai Public Relations (meliputi; definisi Public Relations, tugas Public Relations, tujuan Public Relations, kegiatan Public Relations), tinjauan mengenai sosialisasi (meliputi; pengertian sosialisasi, proses terjadinya sosialisasi, tujuan sosialisasi, media sosialisasi), tinjauan mengenai pesan (meliputi; definisi pesan, komponen pesan, teknik pengelolaan pesan, mengelola dan menyusun pesan secara efektif), tinjauan mengenai informasi (meliputi; pengertian informasi yang didalamnya sifat-sifat informasi, jenis-jenis informasi, dan hambatan informasi). 

BAB III 
OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai sejarah singkat PT. Telkom Divisi Regional III Bandung, jenis perusahaan  dan ruang lingkup usaha, struktur organisasi PT. Telkom Divisi Regional III Bandung dan job description PT. Telkom Divisi Regional III.

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan membahas semua data-data yang telah di peroleh dari responden dan tanggapannya terhadap kebijakan yang ditetapkan pemerintah dan sosialisasinya kepada para pelanggan. Kemudian data-data tersebut dianalisis.

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis membuat rangkuman dari suatu kesimpulan yang berkenaan dengan masalah yang telah di bahas, serta mencoba untuk memberikan saran-saran yang berhubungan dengan pengolahan pesan untuk memahami kebutuhan publik eksternal maupun internal pada PT. TELKOM Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten yang sekiranya dapat dijadikan masukan yang berguna bagi pihak yang membutuhkan  
Analisis khalayak





Kepada siapa





Analisis media





Dengan saluran yang mana





Analisis isi
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Telaah kontrol





Siapa





Mengatakan apa





Umpan balik





Pelanggan dan calon pelanggan kartu prabayar TELKOM Flexi





Pesan program registrasi kartu prabayar





Pesan-pesan media massa





Mass Audience





Umpan balik





Telaah kontrol





Dengan efek bagaimana





Sumber : Onong Uchjana, 2003 : 84





Sumber : Onong Uchjana, 2003 : 54








Diharapkan seluruh pelanggan dan calon pelanggan TELKOM Flexi meregistrasikan kartu prabayarnya








Para pelanggan dan calon pelanggan TELKOM Flexi








Media cetak yaitu Surat Kabar








Program registrasi kartu prabayar








Humas PT. TELKOM Divre III Jawa Barat dan Banten
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